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ABSTRAK  

Penggunaan media sosial yang tinggi di kalangan remaja sering dikaitkan dengan berbagai 

risiko perilaku negatif, termasuk bullying. Fenomena ini menjadi perhatian penting mengingat 

dampaknya terhadap kesejahteraan psikologis remaja. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis hubungan antara intensitas penggunaan media sosial dengan kejadian bullying 

pada remaja di SMP N 16 Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

desain korelasional. Sampel penelitian berjumlah 193 siswa di SMP N 16 Pekanbaru yang 

dipilih menggunakan teknik Stratified Random Sampling. Pengumpulan data menggunakan 

instrumen Skala Intensitas Penggunaan Media Sosial (SIPMS) dan Olweus Bully/Victim 

Questionnaire – Revised (OBVQ-R). Analisis data dilakukan menggunakan uji statistik 

korelasi Spearman Rank. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor intensitas 

penggunaan media sosial responden adalah 40,07, sedangkan rata-rata skor perilaku bullying 

adalah 94,33. Berdasarkan uji statistik, diperoleh nilai p-value sebesar 0,226 (p > 0,05). Tidak 

terdapat hubungan yang signifikan antara intensitas penggunaan media sosial dengan kejadian 

bullying pada remaja di SMP N 16 Pekanbaru. Hal ini mengindikasikan bahwa durasi atau 

frekuensi penggunaan media sosial tidak secara langsung menentukan keterlibatan remaja 

dalam perilaku bullying pada populasi ini, yang mungkin disebabkan oleh pola penggunaan 

media sosial yang cenderung pasif. 

Kata Kunci: Bullying, Intensitas Penggunaan Media Sosial, Remaja, Spearman Rank.  

ABSTRACT  

High social media usage among adolescents is often associated with various risks of negative 

behavior, including bullying. This phenomenon is a significant concern considering its impact 

on adolescents' psychological well-being. This study aims to analyze the relationship between 

the intensity of social media use and bullying incidents among adolescents at SMP N 16 

Pekanbaru. This study employed a quantitative method with a correlational design. The sample 

consisted of 193 students at SMP N 16 Pekanbaru, selected using the Stratified Random 

Sampling technique. Data collection used the Social Media Use Intensity Scale (SIPMS) and 

the Olweus Bully/Victim Questionnaire – Revised (OBVQ-R). Data analysis was performed 

using the Spearman Rank correlation statistical test. The results showed that the mean score 

for respondents' social media use intensity was 40.07, while the mean score for bullying 

behavior was 94.33. Based on the statistical test, a p-value of 0.226 (p > 0.05) was obtained. 

There is no significant relationship between the intensity of social media use and bullying 

incidents among adolescents at SMP N 16 Pekanbaru. This indicates that the duration or 

frequency of social media use does not directly determine adolescents' involvement in bullying 

behavior in this population, which may be due to passive social media usage patterns. 

Keywords: Bullying, Social Media Use Intensity, Adolescents.  
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A. PENDAHULUAN   

Masa remaja adalah  masa  peralihan  dari  anak-anak  ke  usia  dewasa. Remaja 

merupakan fase pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat baik secara fisik, 

psikologis, maupun intelektual. Pada periode ini, remaja mengalami berbagai perubahan 

signifikan yang mempersiapkan mereka menuju kedewasaan. Hal ini disebabkan karena remaja 

memiliki rasa keingintahuan yang besar serta kecenderungan untuk mencoba hal-hal baru, 

sehingga rentan terhadap berbagai risiko (Hardian et al., 2025). 

Media sosial saat ini telah menjadi bagian integral dalam kehidupan remaja. Platform 

digital tersebut tidak hanya digunakan sebagai sarana komunikasi, tetapi juga sebagai media 

hiburan serta wadah bagi remaja dalam membangun dan mengekspresikan identitas diri. 

Peningkatan akses internet di Indonesia turut mendorong tingginya intensitas penggunaan 

media sosial di kalangan remaja. Namun demikian, tingginya penggunaan media sosial tidak 

terlepas dari berbagai konsekuensi negatif yang mungkin muncul, seperti cyberbullying, 

tekanan sosial, hingga perilaku perundungan yang terjadi baik secara langsung maupun melalui 

media daring. 

Fenomena bullying hingga kini masih menjadi permasalahan serius di Indonesia. 

Berdasarkan laporan Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 

(KPPPA) tahun 2023, sebanyak 41,1% anak usia sekolah tercatat pernah mengalami tindakan 

perundungan. Temuan ini sejalan dengan data Survei Nasional Pengalaman Hidup Anak dan 

Remaja (SNPHAR) tahun 2021 yang menunjukkan bahwa sekitar 22% siswa di Indonesia 

menjadi korban bullying di sekolah. Di tingkat regional, Provinsi Riau juga menunjukkan 

angka kejadian yang mengkhawatirkan, di mana data SIMFONI PPA tahun 2024 melaporkan 

612 kasus kekerasan, sebagian besar dialami oleh remaja usia sekolah 

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan di SMP N 16 Pekanbaru menunjukkan bahwa 

mayoritas remaja menggunakan media sosial lebih dari tiga jam per hari. Selain itu, juga 

ditemukan beberapa bentuk perilaku bullying yang dilakukan melalui media digital, seperti 

penyebaran foto teman untuk tujuan ejekan serta penyebaran gosip di platform media sosial. 

Fakta tersebut mengindikasikan bahwa media sosial dapat menjadi salah satu ruang terjadinya 

perilaku perundungan. 

SMP N 16 Pekanbaru sebagai salah satu institusi pendidikan menengah di Kota 

Pekanbaru tidak luput dari dinamika interaksi remaja yang berpotensi memunculkan kejadian 

bullying. Interaksi antar siswa yang intens tanpa diimbangi kematangan emosional seringkali 

memicu gesekan yang berujung pada kekerasan verbal maupun fisik. Oleh karena itu, 

pemahaman mengenai faktor-faktor yang berkontribusi terhadap perilaku ini menjadi sangat 

mendesak. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis hubungan antara intensitas penggunaan media sosial dengan kejadian 

bullying pada remaja di SMPN 16 Pekanbaru. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan bukti empiris mengenai intensitas penggunaan media sosial peran dalam dinamika 

kekerasan remaja, serta menjadi dasar bagi pihak sekolah dalam merancang program 



Jurnal Kesehatan dan Inovasi Medis 

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jkim                                                                               Vol. 7, No. 1, Tahun 2026 

 

 

89 

bimbingan konseling dan kebijakan pencegahan bullying yang lebih komprehensif dan tepat 

sasaran. 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan desain kuantitatif observasional dengan pendekatan cross-

sectional, yang bertujuan untuk mempelajari dinamika korelasi antara variabel independen dan 

dependen dalam satu waktu pengukuran. Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 16 Pekanbaru 

dengan populasi yang mencakup seluruh siswa aktif di sekolah tersebut. Sampel penelitian 

berjumlah 193 responden siswa yang berusia antara 12 hingga 17 tahun. Penentuan sampel 

dilakukan menggunakan teknik Stratified Random Sampling, di mana strata dibagi berdasarkan 

jenjang kelas (VII, VIII, dan IX) untuk memastikan bahwa setiap tingkatan kelas terwakili 

secara proporsional dan acak dalam unit sampel yang diambil. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen kuesioner baku yang telah melalui 

uji validitas dan reliabilitas. Variabel Intensitas Penggunaan Media Sosial  diukur 

menggunakan Kuesioner Skala Intensitas Penggunaan Media Sosial (SIPMS) yang telah 

dimodifikasi oleh Bidayah (2022), yang berfokus beberapa aspek yaitu perhatian (isi), 

penghayatan (fitur, durasi, dan frekuensi dalam penggunaan media social. Sementara itu, 

variabel perilaku bullying diukur menggunakan Olweus Bullying Victimization Questionnaire 

(OBVQ-R) yang diadaptasi dari Olweus (1996). Instrumen ini dirancang untuk 

mengidentifikasi frekuensi dan intensitas keterlibatan siswa dalam aktivitas bullying, baik 

peran sebagai pelaku maupun sebagai korban, dalam kurun waktu beberapa bulan terakhir. 

Analisis data dilakukan melalui tahapan penyuntingan, pengkodean, dan tabulasi 

menggunakan perangkat lunak statistik komputer. Analisis univariat digunakan untuk 

mendeskripsikan karakteristik demografi responden serta distribusi frekuensi, nilai rata-rata 

(mean), dan standar deviasi dari masing-masing variabel. Selanjutnya, analisis bivariat 

dilakukan untuk menguji hipotesis hubungan antara intensitas penggunaan media sosial dan 

kejadian bullying. Mengingat data penelitian tidak terdistribusi secara normal berdasarkan uji 

normalitas, maka uji statistik yang digunakan adalah uji korelasi non-parametrik Spearman 

Rank (Rho) dengan tingkat kemaknaan atau taraf signifikansi ditetapkan sebesar α = 0,05. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN   

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 16 Pekanbaru dengan melibatkan 193 

responden. Hasil penelitian disajikan dalam dua bagian, yaitu analisis univariat untuk 

menggambarkan karakteristik responden dan variabel penelitian, serta analisis bivariat untuk 

menguji hubungan antar variabel. 

Analisis Univariat 

Analisis univariat dilakukan untuk mendeskripsikan karakteristik responden berdasarkan 

usia, jenis kelamin, dan kelas, serta gambaran statistik deskriptif dari variabel intensitas 

penggunaan media sosial dan kejadian bullying. 

a. Karakteristik Responden Distribusi frekuensi karakteristik responden dapat dilihat 

pada tabel berikut: 
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia, Jenis 

Kelamin, dan Kelas di SMP Negeri 16 Pekanbaru (n=193) 

Karakteristik Kategori Frekuensi (f) Persentase (%) 

Usia  12 Tahun 19 9,8 

 13 Tahun 66 34,2 

 14 Tahun 57 29,5 

 15 Tahun 39 20,2 

 16 Tahun 8 4,1 

 17 Tahun 4 2,1 

Jenis Kelamin Laki-laki 69 64,2 

 perempuan 124 35,8 

Kelas Kelas VII 61 31,6 

 Kelas VIII 60 31,1 

 Kelas IX 72 37,3 

Total  193 100 

 

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa responden tersebar di rentang usia 12 hingga 

15 tahun, dengan proporsi jenis kelamin dan tingkatan kelas yang hampir seimbang 

sesuai dengan teknik stratified random sampling yang digunakan. 

b. Gambaran Variabel Penelitian Analisis deskriptif untuk variabel body image dan 

perilaku bullying meliputi nilai rata-rata (mean), nilai tengah (median), standar deviasi, 

serta nilai minimum dan maksimum. 

Tabel 2. Analisis Deskriptif Variabel Intensitas Penggunaan Media Sosial dan 

Kejadian Bullying (n=193) 

Variabel Mean Median SD Min - Max 95% CI 

Intensitas 

Penggunaan 

Media Sosial 

40,07 40,00 3,606 30 - 53 39,17 - 40,97 

Bullying 94,33 89,00 17,215 67 - 150 91,90 - 96,76 

 

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa rata-rata skor intensitas penggunaan media 

sosial responden adalah 40,07. Nilai ini mengindikasikan bahwa secara umum 

penggunaan media sosial berada pada tingkat yang relatif konsisten diantara sebagian 

besar responden. Sedangkan untuk variable bullying, didapatkan nilai rata-rata sebesar 
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94,33. Variasi skor yang cukup lebar (Min-Max) menunjukkan adanya keragaman 

intensitas perilaku bullying yang dialami atau dilakukan oleh siswa. 

Analisis Bivariat 

Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel independen 

(intensitas penggunaan media sosial) dengan variabel dependen (kejadian bullying). Uji 

statistik yang digunakan adalah uji korelasi Spearman Rank karena data tidak berdistribusi 

normal. 

Tabel 3. Hubungan Antara Intensitas Penggunaan Media Sosial dengan Kejadian Bullying 

Pada Remaja di SMP Negeri 16 Pekanbaru (n=193) 

 

Variabel n Koefisien Korelasi (r) p-value  keterangan 

Intensitas 

Penggunaan 

Media Sosial  

193 0,088 0,226 Tidak Signifikan 

Variabel n Koefisien Korelasi (r) p-value keterangan 

Bullying 193 0,088 0,226 Tidak Signifikan 

Berdasarkan Tabel 3, hasil uji korelasi Spearman menunjukkan nilai koefisien korelasi 

(r) sebesar 0,088. Nilai ini menunjukkan kekuatan korelasi yang sangat lemah dan bernilai 

positif, namun secara statistik tidak bermakna. 

Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi atau p-value sebesar 0,226. Karena nilai p-

value > (0,05), maka Hipotesis Nol (H0) gagal ditolak (diterima). Artinya, tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara intensitas penggunaan media sosial dengan kejadian bullying 

pada remaja di SMP Negeri 16 Pekanbaru. Tinggi atau rendahnya skor intensitas penggunaan 

media sosial siswa tidak menentukan tinggi atau rendahnya keterlibatan mereka dalam kejadian 

bullying. 

Pembahasan 

Analisis Univariat  

a. Karakteristik Responden 

Usia responden dalam penelitian ini berada pada rentang 12–17 tahun, dengan nilai 

rata-rata (mean) sebesar 13,81 tahun, median 14,00 tahun, dan standar deviasi 1,122. 

Rentang usia tersebut menggambarkan bahwa responden termasuk dalam kelompok 

remaja awal hingga remaja tengah, yang merupakan fase perkembangan dengan 

karakteristik perubahan biologis, kognitif, dan sosial yang cukup signifikan. 

Nilai standar deviasi yang relatif kecil menunjukkan bahwa variasi usia responden 

tergolong homogen, sehingga perbedaan usia antar responden tidak terlalu mencolok. 

Kondisi ini berimplikasi pada hasil penelitian, karena karakteristik perkembangan 
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psikososial remaja awal relatif serupa, khususnya dalam hal penggunaan media sosial 

dan pola interaksi dengan teman sebaya. 

Secara teoritis remaja pada rentang usia ini memiliki kebutuhan tinggi terhadap 

penerimaan sosial, pencarian identitas diri, serta kelekatan dengan kelompok sebaya. 

Kebutuhan tersebut sering kali mendorong remaja untuk memanfaatkan media sosial 

sebagai sarana komunikasi dan ekspresi diri. Hal ini sejalan dengan temuan Fredrick et 

al., (2022) yang menyatakan bahwa usia periode ini penggunaan media sosial mulai 

meningkat secara signifikan dan menjadi bagian integral dari interaksi sosial remaja. 

Namun, homogenitas usia responden dalam penelitian ini memungkinkan tidak 

terdeteksinya perbedaan perilaku yang cukup signifikan dalam kaitannya dengan 

kejadian bullying, sehingga hubungan antara intensitas penggunaan media sosial dan 

bullying menjadi tidak terlihat secara statistik. 

Berdasarkan analisis univariat, mayoritas responden dalam penelitian ini adalah 

perempuan, sedangkan responden laki-laki berjumlah lebih sedikit. Distribusi jenis 

kelamin ini mencerminkan komposisi siswa di lokasi penelitian dan tidak menunjukkan 

ketimpangan yang ekstrem. 

Perbedaan jenis kelamin dalam konteks penggunaan media sosial dan perilaku 

bullying  banyak dibahas dalam penelitian sebelumnya. Salah satu yaitu penelitian dari 

Topan et al., (2025) menegaskan bahwa perempuan memiliki pola penggunaan teknologi 

yang berbeda dibandingkan laki-laki, di mana remaja perempuan lebih aktif 

menggunakan media sosial untuk membangun koneksi sosial dan mengekspresikan diri. 

Hal tersebut menyebabkan perempuan lebih sering terlibat dalam dinamika interaksi 

online, termasuk risiko paparan terhadap berbagai bentuk cyberbullying. 

Remaja perempuan cenderung menggunakan media sosial untuk tujuan 

komunikasi, berbagi pengalaman, dan membangun relasi sosial, sedangkan remaja laki-

laki lebih sering menggunakan media sosial untuk hiburan atau permainan daring. Dalam 

konteks bullying, remaja laki-laki lebih sering terlibat dalam bullying fisik, sementara 

remaja perempuan cenderung terlibat dalam bullying relasional atau verbal. 

b. Gambaran Variabel Penelitian 

Hasil analisis univariat menunjukkan bahwa intensitas penggunaan media sosial 

pada remaja di SMP N 16 Pekanbaru memiliki nilai rata-rata 40,07, yang 

mengindikasikan bahwa intensitas penggunaan media sosial berada pada kategori 

sedang. Mayoritas responden menyatakan bahwa mereka merasa senang berkomunikasi 

melalui media sosial dan merasakan manfaat dari penggunaannya. 

Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan media sosial oleh responden 

cenderung bersifat aktif (active use), yaitu penggunaan yang berorientasi pada interaksi 

sosial dan komunikasi dua arah. Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan 

peneliti, sebagian besar siswa menggunakan media sosial untuk berkomunikasi dengan 

teman, berbagi informasi, dan mengikuti aktivitas kelompok sebaya, bukan untuk tujuan 

agresi atau perilaku negatif. 
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Variabel kejadian bullying memiliki nilai rata-rata 94,33 yang menunjukkan bahwa 

tingkat kejadian bullying pada responden berada pada kategori sedang. Variasi skor 

bullying yang lebih besar dibandingkan variabel intensitas penggunaan media sosial 

mengindikasikan bahwa pengalaman bullying pada remaja bersifat lebih beragam. 

Variasi perilaku bullying dapat dipengaruhi oleh karakteristik psikososial remaja. 

Data menunjukkan bahwa siswa lebih banyak melaporkan pengalaman sebagai korban 

dibandingkan pengakuan sebagai pelaku, khususnya pada bullying verbal dan pengucilan 

sosial. Kesenjangan ini mengindikasikan adanya perbedaan persepsi, di mana sebagian 

perilaku dianggap sebagai candaan oleh pelaku namun dirasakan sebagai bullying oleh 

korban. Penelitian sebelumnya juga menegaskan bahwa bullying merupakan fenomena 

kompleks yang dipengaruhi oleh banyak faktor, termasuk iklim sekolah, hubungan 

dengan teman sebaya, pola asuh orang tua, dan regulasi emosi individu.  

Analisis Bivariat 

Hasil analisis bivariat menggunakan uji korelasi Spearman menunjukkan tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara intensitas penggunaan media sosial dan kejadian bullying (r 

= 0,088; p-value 0,226) >0,05. Nilai koefisien korelasi yang sangat lemah menunjukkan bahwa 

intensitas penggunaan media sosial bukan merupakan faktor utama yang berhubungan dengan 

kejadian bullying pada remaja.  

Temuan ini menolak hipotesis awal dan menunjukkan bahwa durasi atau frekuensi siswa 

berada di dunia maya tidak serta-merta menjadi prediktor keterlibatan mereka dalam bullying, 

baik sebagai pelaku maupun korban. Hal ini sejalan dengan temuan Przybylski dan Bowes 

(2017) yang dalam studi populasi berskala besar menyatakan bahwa korelasi antara waktu layar 

(screen time) dan kesejahteraan psikososial remaja termasuk dampak negatif interaksi sosial 

sering kali sangat lemah dan tidak konsisten. 

Faktor utama yang dapat menjelaskan ketiadaan hubungan ini juga adalah perbedaan 

antara penggunaan media sosial secara aktif dan pasif. Intensitas penggunaan yang tinggi 

mungkin didominasi oleh perilaku pasif (passive usage), seperti hanya melihat konten 

(scrolling), menonton video, atau membaca berita tanpa melakukan interaksi langsung. Trifiro 

dan Gerson (2019) menegaskan bahwa risiko konflik sosial lebih sering terjadi pada 

penggunaan aktif (active usage), seperti berkomentar atau memposting konten yang memicu 

perdebatan. Jika mayoritas responden dalam penelitian ini menggunakan media sosial hanya 

untuk konsumsi hiburan pasif, maka tingginya durasi penggunaan tidak akan meningkatkan 

paparan mereka terhadap bullying. 

Berdasarkan analisis item pada variabel intensitas media sosial, dominasi respon siswa 

yang menyatakan "Senang berkomunikasi" dan "Merasakan banyak manfaat" mengindikasikan 

pola penggunaan yang bersifat aktif (active use). Temuan ini sejalan dengan studi meta-analisis 

terbaru oleh Meier dan Reinecke (2021) dalam Journal of Computer-Mediated Communication 

serta temuan Verduyn et al., (2020) dalam Current Opinion in Psychology. Mereka 

membedakan antara penggunaan aktif (berinteraksi, mengunggah konten) dengan pasif (hanya 

scrolling tanpa interaksi). Riset tersebut membuktikan bahwa penggunaan aktif justru 

meningkatkan kesejahteraan psikologis (well-being) dan koneksi sosial, berbeda dengan 
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penggunaan pasif yang sering dikaitkan dengan depresi atau perasaan iri yang memicu perilaku 

negatif. Oleh karena itu, tingginya intensitas siswa SMPN 16 Pekanbaru tidak berkorelasi 

dengan kejadian bullying karena aktivitas mereka terfokus pada interaksi positif, bukan 

konsumsi konten pasif yang toksik. 

Temuan penelitian ini memberikan implikasi bahwa penggunaan media sosial tidak 

selalu berkaitan langsung dengan kejadian bullying, terutama apabila digunakan secara aktif 

dan dalam batas yang wajar. Oleh karena itu upaya pencegahan bullying pada remaja tidak 

dapat hanya difokuskan pada pembatasan penggunaan media sosial, tetapi perlu 

mempertimbangkan faktor lingkungan sekolah, pendidikan karakter, serta penguatan hubungan 

sosial yang sehat di kalangan remaja. 

Hasil penelitian ini juga menegaskan pentingnya pendekatan yang lebih komprehensif 

dalam memahami perilaku bullying, tidak hanya berfokus pada intensitas penggunaan media 

sosial, tetapi juga pada pola interaksi sosial dan faktor lingkungan yang melingkupi kehidupan 

remaja. 

D. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan intensitas penggunaan media sosial 

dengan kejadian bullying pada remaja di SMPN 16 Pekanbaru, dapat disimpulkan bahwa 

responden penelitian berjumlah 193 siswa berada pada rentang usia 12–17 tahun. Mayoritas 

responden berjenis kelamin perempuan. Karakteristik tersebut menunjukkan bahwa penelitian 

ini dilakukan pada kelompok remaja masa pertengahan, yaitu fase perkembangan yang rentan 

terhadap perubahan fisik, emosional, dan sosial.  

Intensitas penggunaan media sosial pada responden berada pada kategori sedang dengan 

nilai rerata skor sebesar 40,07, yang mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa 

menggunakan media sosial secara aktif, namun dengan pola penggunaan yang cenderung pasif 

dan lebih banyak dimanfaatkan untuk hiburan serta interaksi sosial ringan. Sementara itu, 

kejadian bullying pada remaja di SMPN 16 Pekanbaru juga berada pada kategori sedang 

dengan rata-rata skor 94,33, di mana bentuk bullying yang paling sering dialami adalah bullying 

verbal dan sosial, seperti ejekan, sindiran, dan pengucilan. Hasil analisis statistik menggunakan 

uji korelasi Spearman menunjukkan nilai p sebesar 0,226 (p > 0,05), yang menandakan tidak 

terdapat hubungan yang signifikan antara intensitas penggunaan media sosial dan kejadian 

bullying. Temuan ini menunjukkan bahwa tingginya intensitas penggunaan media sosial tidak 

secara langsung memengaruhi keterlibatan siswa dalam perilaku bullying, baik sebagai pelaku 

maupun korban, sehingga dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor lain di luar intensitas 

penggunaan media sosial, seperti lingkungan teman sebaya, dinamika hubungan sosial, dan 

kontrol diri, kemungkinan memiliki peran yang lebih besar terhadap munculnya perilaku 

perundungan. 

Berdasarkan temuan penelitian ini, Institut Kesehatan Payung Negeri diharapkan dapat 

memanfaatkan hasil penelitian sebagai bahan evaluasi dan pengembangan kurikulum, 

khususnya pada mata kuliah yang berkaitan dengan kesehatan mental remaja, perilaku bullying, 

dan penggunaan media sosial. 
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Bagi pihak sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi 

dalam menciptakan lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan bebas dari bullying. Meskipun 

tidak ditemukan hubungan antara intensitas penggunaan media sosial dan kejadian bullying, 

fenomena bullying tetap ditemukan pada berbagai tingkat, sehingga sekolah perlu memperkuat 

program pencegahan bullying melalui kegiatan edukatif, pengawasan guru, serta komunikasi 

yang terbuka dengan siswa.  

Bagi responden, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan refleksi untuk 

meningkatkan pemahaman mengenai dampak bullying serta pentingnya membangun hubungan 

sosial yang sehat.  

Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel lain yang 

berpotensi lebih berpengaruh terhadap kejadian bullying, seperti konsep diri, harga diri, kontrol 

diri, pola asuh orang tua, dan tekanan teman sebaya. Penelitian mendatang juga dianjurkan 

untuk memperluas lokasi penelitian ke beberapa sekolah agar data yang diperoleh lebih 

representatif. Selain itu penggunaan metode pengumpulan data tambahan seperti wawancara 

atau observasi diharapkan dapat mengurangi bias self-report sehingga hasil penelitian menjadi 

lebih akurat. Penelitian selanjutnya juga disarankan untuk mengembangkan dan mengevaluasi 

program penyuluhan kesehatan mengenai bullying, mengingat masih adanya perbedaan 

persepsi antara pemahaman siswa dan definisi ilmiah bullying. Program tersebut dapat 

difokuskan pada pemahaman jenis-jenis bullying, dampak psikologis dan sosial, serta 

penguatan keterampilan sosial untuk mencegah dan mengatasi bullying di lingkungan sekolah.  
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